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Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis rasio likuiditas dan rasio profitabilitas terhadap kinerja keuangan 
perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2021. Penelitian ini populasinya 
adalah perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 - 2021. 
Penelitian yang digunakan adalah sub sektor makanan dan minuman, Perusahaan dalam sektor ini berjumlah 27 
Perusahaan sampel pada setiap bulan periode 2019 - 2021 maka diperoleh jumlah sampel (n) 27x3 periode = 81 Sampel. 
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif studi pustaka, dalam penelitian ini 
menggunakan metode analisis dalam menganalisis data, yaitu dengan analisis rasio keuangan. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh data perkembangan baik rasio likuiditas dan rasio profitabilitas tahun 2019-2020 perusahaan makanan dan 
minuman tahun 2019 atas 2020 mengalami peningkatan dikarenakan perusahaan masih mampu melakukan kegiatan 
operasional perusahaan dengan baik hal ini dikarenakan performa positif pada beberapa subsektornya meski di tengah 
kondisi tekanan ekonomi akibat pandemi Covid-19. Pada tahun 2020 atas 2021 beberapa perusahaan belum mampu 
menjalankan kegiatan operasional secara baik hal ini dikarenakan melemahnya minat konsumen dalam melakukan 
pembelian dan lebih berfokus pada kesehatannya hal ini dibuktikan dengan kinerja industri manufaktur nasional mulai 
mengalami penurunan secara signifikan. 

Kata kunci: Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas 

Pendahuluan  

Perusahaan sektor makanan dan minuman di Indonesia perkembangannya dapat diidentifikasi keberadaannya berdasarkan 
jumlah perusahaan yang terdaftar di pasar modal, yang dalam hal ini adalah di Bursa Efek Indonesia.  Dilain pihak, 
perusahaan makanan dan minuman memperlihatkan kinerjanya yang terus membaik dan menunjukkan kontribusinya 
terhadap pertumbuhan investasinya, penyerapan tenaga kerjanya, peningkatan keuntungan yang positif dan angka 
eksportnya ke luar negeri.  BEI menggambarkan pasar modal Indonesia menjadi posisi yang sangat penting dalam 
perekonomian nasional karena menjadi tolak ukur perkembangan berbagai sektor perekonomian suatu negara, terutama 
dalam penyediaan informasi – informasi dasar sebelum anggota masyarakat berinvestasi.  
 
Kondisi keuangan dalam suatu perusahaan dpat dilihat dari kinerja keuangannya, cashflow keuangan akan menjadi 
perhatian perhatian banyak pihak baik itu dalam memperoleh pembiayaan maupun dalam penggunaan dan pengelolaan 
dananya sampai bagaimana perusahaan menghasilkan laba, yang umumnya diukur dari indikator – indikator kinerja 
keuangan tertentu.  Terkait kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari dua sisi yaitu kinerja keuangan eksternal yang 
terkait dengan investor serta masyarakat umum dan internal yang terkait dengan shareholders yang ada. Pengukuran 
kinerja keuangan dapat diukur dari banyak metode atau cara dan sebagian besar pengukuran tersebut menggunakan dasar 
data laporan keuangan perusahaan. Metode umum pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah metode analisis rasio.  
(https://dspace.uii.ac.id/) 
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Analisis rasio keuangan adalah suatu cara mengetahu prestasi suatu perusahaan karena dpat menjelaskan kondisi 
keuangan perusahaan tertentu baik untuk masa sebelumnya maupun menggambarkan pola tren perubahan ke depan, dan 
hal ini penting bagi investor maupun pihak internal perusahaan untuk menganalisis peluang sekaligus risiko keuangan suatu 
perusahaan. Beberapa indikator dalam rasio keuangan yang dapat dijadikan penilaian keuangan perusahaan diantaranya 
rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio solvabilitas. Dalam penelitian ini, rasio likuiditas diukur dengann 
Current Ratio (CR) dan quick ratio (QR), rasio solvabilitas diukur dengan Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity 
Ratio (DER), rasio aktivitas diukur dengan Fixed Assets Turnover (FAT) dan Total Assets Turnover Ratio (TATO), dan rasio 
profitabilitas diukur dengan Gross Profit Margin (GPM), Return On Equity (ROE), Return On Investment (ROI).  
 
Pertumbuhan positif dari persahaan sub-sektor makanan dan minuman pada saat pandemi Covid-19 ini dapat dianalisis 
berdasarkan kinerja keuangannya dnegan menganalisis laporan keuangan perusahaan yang dimaksud.  Perusahaan sub-
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI saat ini ada 24 perusahaan.  Penelitian ini ingin melihat kinerja 
keuangan pada perusahaan food and beverages selama wabah pandemi covid-19 berlangsung.  Oleh karena itu, judul 
penelitian ini adalah “Analisis Kinerja Keuangan pada Perusahaan Food and Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2019 – 2020”. 

 

Tinjauan Pustaka  

Kinerja Keuangan  
Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu menyangkut aspek 
penghimpun dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 
profitabilitas (Jumingan, 2006:239). Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan 
dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan.  Dapat dijelaskan bahwa 
kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 
dengan menggunakan aturan – aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2012:2) Menurut Rudianto 
(2013:189) kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan 
fungsinya mengelola set perusahaan secara efektif selama periode tertentu.  Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh 
perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas 
keuangan yang telah dilaksanakan.  Menurut Mulyadi (2007:2) menguraikan pengertian kinerja keuangan ialah penentuan 
secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang 
ditetapkan sebelumnya”.  

 
Analisis Rasio Keuangan 
Menurut (James C Van Horne dalam Kasmir, 2016) rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka 
akuntansi yang didapat dengan membagi satu angka dengan angka lainnya sebagai contoh perbandingan antara asset 
lancar dengan hutang lancar. Analisis rasio keuangan membandingkan angka-angka pada laporan keuangan untuk 
mengetahui posisi keuangan perusahaan dan menilai kemampuan manajemen perusahaan dalam suatu periode 
tertentu. Sedangkan menurut (Hery, 2015), Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio yang berfungsi sebagai 
alat ukur dalam menilai kondisi keuangan dan kemampuan perusahaan dengan menggunakan laporan keuangan. Rasio 
keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu 

Macam-Macam Rasio Keuangan 

Menurut J. Fred Weston dalam (Kasmir, 2016), menyatakan bahwa rasio keuangan memepunyai beberapa bentuk 
antara lain: 

a) Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio).Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar kewajiban yang perusahaan gunakan untuk membiayai kegiatan operasionalnya dibandingkan 
dengan ekituas perusahaan. 

b) Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)Rasio likuiditas adalah gambaran dari kinerja perusahaan untuk melunasi 
hutang jangka pendek. Rasio ini digunakan untuk menilai seberapa likuidnya suatu perusahaan. Apabila 
perusahaan mampu melunasi hutang jangka pendeknya, maka bisa dikatakan perusahaan tersebut dalam 
keadaan likuid, sedangkan apabila perusahaan tidak dapat melunasi hutang yang segera jatuh tempo maka 
perusahaan tersebut dalam keadaan ilikuid. 

c) Rasio Aktivitas (Activity Ratio). Rasio Aktivitas merupakan alat ukur untuk mengetahui tingkat efisiensi 
perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimilikinya. 
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d) Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio). Rasio profitabilitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai 
kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (laba). Rasio ini bisa digunakan untuk menilai tingkat 
efektivitas manajemen perusahaan yang tercermin dari laba yang diperoleh. 

e) Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio). Rasio pertumbuhan merupakan rasio yang menggambarkan kinerja 
perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya pada pertumbuhan perekonomian dan sektor 
usahanya. Dalam rasio ini pertumbuhan yang bisa diukur adalah pertumbuhan penjualan, laba bersih, 
pendapatan per saham dan deviden per saham. 

 

Metodelogi  

Peneliti menggunakan pendekatan kepustakaan atau studi literatur dimana peneliti mengandalkan berbagai literatur 
untuk memperoleh data penelitian dan menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang dihasilkan berupa kata atau 
deskripsi.  Dengan menggunakan Penelitian studi kepustakaan atau studi literatur memiliki beberapa ciri yaitu: Peneliti 
berhadapan secara langsung dengan data bukan langsung dari lapangan, data pustaka umumnya adalah sumber 
sekunder dan bukan data asli dari tangan pertama, data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Obyek yang 
dijadikan sebagai kajian penelitian ini yaitu Kinerja keuangan pada perusahaan Food And Beverage pada periode 2019 – 
2021 perusahaan terdaftar di bursa efek Indonesia ( BEI ) .   

Hasil Dan Pembahasan  

Hasil dari perhitungan rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan- perusahaan Food and 
Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2021. 

Current rasio  

 

 
Berdasarkan tabel 4.1 Current Ratio digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan membayar liabilitas jangka 
pendeknya. Current Ratio perusahaan tahun 2019 menunjukan bahwa perusahaan mampu   untuk memenuhi liabilitas 
jangka pendeknya hal ini dikarenakan rata-rata hasil current ratio perusahaan-perusahaan tersebut diatas 150%. Rata- rata 
Current Ratio perusahaan food and beverage sebesar 253% yang berarti bahwa setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin 
dengan 2,53 rupiah aktiva lancar. Berdasarkan tabel 4.1 Current Ratio digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 
membayar liabilitas jangka pendeknya. Current Ratio perusahaan tahun 2020 menunjukan bahwa perusahaan mampu untuk 
memenuhi liabilitas jangka pendeknya hal ini dikarenakan rata-rata hasil current ratio perusahaan-perusahaan tersebut 
diatas 150%. Rata- rata Current Ratio perusahaan food and beverage sebesar 262% yang berarti bahwa setiap 1 rupiah 
hutang lancar dijamin dengan 2,62 rupiah aktiva lancar. Berdasarkan tabel 4.1 Current Ratio digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahaan membayar liabilitas jangka pendeknya. Current Ratio perusahaan tahun 2021 menunjukan bahwa 
perusahaan mampu untuk memenuhi liabilitas jangka pendeknya hal ini dikarenakan rata-rata hasil current ratio perusahaan-
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perusahaan tersebut diatas 150%. Rata- rata Current Ratio perusahaan food and beverage sebesar 237% yang berarti 
bahwa setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin dengan 2,37 rupiah aktiva lancar. 
Quick Rasio  

 

 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh dengan menggunakan Quick Ratio adalah sebagai berikut 
: Dari tabel 4.2. diketahui bahwa rata-rata quick ratio pada Perusahaan makanan dan minuman di BEI tahun 2019 yaitu 
sebesar 182% yang berarti setiap Rp.100,- kewajiban dijamin dengan Rp. 182 aktiva lancar yang cepat diuangkan. Dari 
tabel 4.2. diketahui bahwa rata-rata quick ratio pada Perusahaan makanan dan minuman di BEI tahun 2020 yaitu sebesar 
194% yang berarti setiap Rp.100,- kewajiban dijamin dengan Rp. 194 aktiva lancar yang cepat diuangkan. Dari tabel 4.2. 
diketahui bahwa rata-rata quick ratio pada Perusahaan makanan dan minuman di BEI tahun 2021 yaitu sebesar 178% yang 
berarti setiap Rp.100,- kewajiban dijamin dengan Rp. 178 aktiva lancar yang cepat diuangkan. 

Cash Rasio 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat hasil cash rasio perusahaan makanan dan minuman di BEI pada tahun 2019 sebesar 
20%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 100 hutang lancar dijamin dengan Rp 20 kas untuk memenuhi kewajibannya. 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat hasil cash rasio perusahaan makanan dan minuman di BEI pada tahun 2020 sebesar 
24%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 100 hutang lancar dijamin dengan Rp 24 kas untuk memenuhi kewajibannya. 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat hasil cash rasio perusahaan makanan dan minuman di BEI pada tahun 2021 sebesar 
25%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 100 hutang lancar dijamin dengan Rp 25 kas untuk memenuhi kewajibannya. 
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Net Profit Margin  

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat hasil Net Profit Margin perusahaan makanan dan minuman di BEI pada tahun 2019 
sebesar 43%, hasil perhitungan NPM lebih dari 5%. Semakin tinggi nilai Net Profit Margin, maka perusahaan dinilai 
efisien untuk menentukan harga penjualan produknya.Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat hasil Net Profit Margin 
perusahaan makanan dan minuman di BEI pada tahun 2020 sebesar -9.81%, hasil perhitungan NPM kurang dari 5%. 
Net Profit Margin rendah, maka perusahaan dinilai tidak efisien untuk menentukan harga penjualan produknya. 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat hasil Net Profit Margin perusahaan makanan dan minuman di BEI pada tahun 2021 
sebesar 61.59%, hasil perhitungan NPM lebih dari 5%. Semakin tinggi nilai Net Profit Margin, maka perusahaan dinilai 
efisien untuk menentukan harga penjualan produknya. 
Retuns Of Assets  

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat hasil Return On Assets perusahaan makanan dan minuman di BEI pada tahun 2019 
sebesar 10%, hasil perhitungan ROA lebih dari 5%. Semakin tinggi ROA maka semakin optimal dan efisien kinerja 
perusahaan dalam memanfaat aset untuk meraih laba bersih. Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat hasil Return On Assets 
perusahaan makanan dan minuman di BEI pada tahun 2020 sebesar 5.89%, hasil perhitungan ROA lebih dari 5%. 
Semakin tinggi ROA maka semakin optimal dan efisien kinerja perusahaan dalam memanfaat aset untuk meraih laba 
bersih. Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat hasil Return On Assets perusahaan makanan dan minuman di BEI pada tahun 
2021 sebesar 6.11%, hasil perhitungan ROA lebih dari 5%. Semakin tinggi ROA maka semakin optimal dan efisien 
kinerja perusahaan dalam memanfaat aset untuk meraih laba bersih. 
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Returns Of Equity  

 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat hasil Return On Equity perusahaan makanan dan minuman di BEI pada tahun 2019 
sebesar 13%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 100 maka akan menghasilkan untung bersih paling sedikit 13%. 
Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat hasil Return On Equity perusahaan makanan dan minuman di BEI pada tahun 2020 
sebesar 14%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 100 maka akan menghasilkan untung bersih paling sedikit 14%. 
Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat hasil Return On Equity perusahaan makanan dan minuman di BEI pada tahun 2021 
sebesar 10%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 100 maka akan menghasilkan untung bersih paling sedikit 10%. 
 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1 Berdasarkan data perkembangan Current Ratio tahun 2019-2020 diperoleh hasil perkembangan Current Ratio 

perusahaan makanan dan minuman tahun 2019 atas 2020 mengalami peningkatan sebesar 9% perusahaan 
masih mampu membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo. Pada tahun 2020 atas 
2021 Current Ratio perusahaan makanan dan minuman tahun mengalami penurunan sebesar -25%, hal ini berarti 
bahwa perusahaan mampu membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih secara keseluruhan hal ini dikarenakan melemahnya minat konsumen dalam melakukan pembelian dan 
lebih berfokus pada kesehatannya hal ini dibuktikan dengan kinerja industri manufaktur nasional mulai mengalami 
penurunan secara signifikan. 

2 Quick Ratio perusahaan makanan dan minuman tahun 2019 atas 2020 Quick Ratio perusahaan makanan dan 
minuman tahun 2019 atas 2020 mengalami peningkatan sebesar 29% mampu memenuhi atau membayar 
kewajiban atau utang lancar hal ini dikarenakan banyak perusahaan makanan dan minuman yang menerapkan 
berbagai startegi di tengah kondisi tekanan ekonomi akibat pandemi Covid-19. Pada tahun 2020 atas 2021 Quick 
Ratio perusahaan makanan dan minuman mengalami penurunan sebesar -29%, perusahaan  tidak mampu 
memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar hal ini dikarenakan pada masa pandemi 2019-2020 minat 
konsumen dan bisnis mengalami penurunan.  

3 Cash Ratio tahun 2019-2020 diperoleh hasil perkembangan Cash Ratio perusahaan makanan dan minuman 
tahun 2019 atas 2020 mengalami peningkatan sebesar 2% besar uang kas yang tersedia pada perusahaan 
mampu untuk membayar utang hal ini dikarenakan banyak perusahaan makanan dan minuman yang menerapkan 
berbagai startegi di tengah kondisi tekanan ekonomi akibat pandemi Covid-19. Cash Quick tahun 2020-2021 
diperoleh hasil perkembangan Cash Ratio perusahaan makanan dan minuman tahun 2020 atas 2021 mengalami 
peningkatan sebesar 2%, besar uang kas yang tersedia pada perusahaan masih mampu untuk membayar utang 
hal ini dikarenakan pada masa pandemi 2019-2020 minat konsumen dan bisnis mengalami peningkatan. 
 

 
4 Return On Assets tahun 2019-2020 diperoleh hasil perkembangan Return On Assets perusahaan makanan dan 

minuman tahun 2019 atas 2020 mengalami peningkatan sebesar -4% perusahaan tidak efisien dalam 
menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan hal ini dikarenakan banyak 
perusahaan makanan dan minuman yang menerapkan berbagai startegi di tengah kondisi tekanan ekonomi 
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akibat pandemi Covid- 19 sehingga mengeluarkan banyak biaya untuk kegiatan operasi. Return On Assets tahun 
2020-2021 diperoleh hasil perkembangan Return On Assets perusahaan makanan dan minuman tahun 2020 atas 
2021 mengalami peningkatan sebesar 2%, perusahaan mampu efisien dalam menggunakan aktivanya dalam 
kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan hal ini dikarenakan pada masa pandemi 2019-2020 minat 
konsumen dan bisnis mengalami peningkatan dan perusahaan menerapkan strategi yang cocok sehingga lebih 
efesien. 

5 Return On Equity tahun 2019-2020 diperoleh hasil perkembangan Return On Equity perusahaan makanan dan 
minuman tahun 2019 atas 2020 mengalami peningkatan sebesar -2% hal ini memiliki arti bahwa tingkat 
pendapatan (income) yang tersedia bagi pemilik perusahaan atau pemegang saham atas modal yang mereka 
investasikan dalam perusahaan menurun hal ini dikarenakan tekanan ekonomi akibat pandemi Covid-19. Return 
On Assets tahun 2020-2021 diperoleh hasil perkembangan Return On Assets perusahaan makanan dan minuman 
tahun 2020 atas 2021 mengalami peningkatan sebesar -3%, hal ini memiliki arti tingkat pendapatan (income) yang 
tersedia bagi pemilik menurun hal ini dikarenakan pada masa pandemi 2019-2020 minat konsumen dan bisnis 
mengalami penurunan. 
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